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ABSTRACT 

 

FAKULTAS ILMU KESEHATAN 

SKRIPSI, AGUSTUS 2019 

MUFTI 

PENGARUH PENDIDIKAN KESEHATAN REPRODUKSI MELALUI 

MEDIA INSTAGRAM TERHADAP PENGETAHUAN DAN SIKAP 

TENTANG PENCEGAHAN PERNIKAHAN DINI (Studi Pada Siswa/Siswi 

Kelas XI Madrasah Aliyah Rahmatan Lil Alamin di Desa Wajok Hilir) 

 

Xv + 95 Halaman + 23 Tabel + 3 Gambar + 4 Lampiran 

 

Latar belakang : Menikah pada usia dini merupakan masalah kesehatan 

reproduksi karena semakin muda umur menikah semakin panjang rentang waktu 

untuk bereproduksi. Angka pernikahan dini di Kalbar masih tinggi, dengan rasio 

penduduk 104:1.000 atau masih jauh ideal dari usia pernikahan dini nasional yang 

mencapai 34:1.000. Dampak pernikahan dini pada kesehatan pada remaja putri 

kehamilan dapat terjadi hiperemesis dan anemia, pada persalinan dapat terjadi 

dengan bantuan alat, dan kondisi anak saat lahir dapat terjadi BBLR dan dampak 

tidak memperoleh ASI Eksklusif. 

Tujuan :Untuk mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan reproduksi melalui 

media instagram terhadap pengetahun dan sikap tentang pencegahan pernikahan 

dini. 

Metode : Rancangan yang digunakan pada penelitian ini adalah Pre-Experiment 

Design dengan rancangan The One Group Pretest Postest. Jumlah sampel 36 

responden dan cara pengambilan sampel dengan teknik Purposive sampling. 

Hasil : Hasil penelitian menunjukan ada perbedaan bermakna antara pengetahuan 

dan sikap sebelum dan sesudah intervensi berupa intervensi melalui Media 

Instagram ( p value pengetahuan 0.000 < 0.05 dan p value sikap 0.000 < 0.05 ). 

Simpulan : Pendidkan kesehatan reproduksi melalui media Instagram 

berpengaruh pada pengetahuan dan sikap tentang pernikahan dini pada 

Siswa/Siswi. 

 

Kata Kunci : Pernikahan Usia Dini, Pengetahuan, Sikap,  Media Instagram 

Daftar Pustaka : 47 (2009-2019) 

 

 

 

 

 

 

 

 



ix 
 

ABSTRACT 

FACULTY OF HEALTH SCIENCE 

THESIS,AUGUST 2019 

MUFTI 

THE EFFECT OF REPRODUCTIVE HEALTH EDUCATION THROUGH 

INSTAGRAM MEDIA ON KNOWLEDGE AND ATTITUDE ABOUT 

EARLY MARRIAGE PREVENTION (Study of Class XI Students of 

Madrasah Aliyah Rahmatan Lil Alamin in Wajok Hilir Village) 

 

Xvii + 95 pages + 23 Tabels + 3 pictures + 4 attachments 

 

Background: Getting married at an early age is a reproductive health problem 

because the younger the married age the longer the time span for reproduction. 

The rate of early marriage in West Kalimantan is still high, with a population ratio 

of 104: 1,000 or still far from the ideal age of national early marriage which 

reaches 34: 1,000. The impact of early marriage on health in adolescent girls 

pregnancy can occur hyperemesis and anemia, labor can occur with the help of 

tools, and the condition of the child at birth can occur LBW and the impact of not 

getting exclusive breastfeeding. 

Purpose: To determine the effect of reproductive health education through 

Instagram media on knowledge and attitudes about early marriage prevention. 

Method: The design used in this study was Pre-Experiment Design with The One 

Group Pretest Posttest design. The number of samples was 36 respondents and the 

method of sampling was using purposive sampling technique. 

Results: The results showed that there were significant differences between 

knowledge and attitudes before and after the intervention in the form of 

interventions through Instagram media (p value of knowledge 0.000 <0.05 and p 

value of attitude 0.000 <0.05). 

Conclusion: Reproductive health education through Instagram media influences 

the knowledge and attitudes about early marriage to students. 

 

Keywords : early marriages, knowledge, attitudes, Instagram Media 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

I.1. Latar belakang 

Pernikahan usia dini merupakan sebuah perkawinan di bawah umur 

yang target persiapanya belum dikatakan maksimal dari persiapan fisik 

maupun persiapan mental. Pernikahan pada usia dini menimbulkan persoalaan 

hukum, melanggar undang-undang tentang pernikahan, perlindungan anak dan 

Hak Asasi Manusia (Dlori, 2015).  Menurut Kemenkes RI (2013), dari hasil  

Riset Kesehatan Dasar 2013 menunjukan bahwa permasalahan kesehatan 

reproduksi dimulai dengan adanya pernikahan/hidup bersama. Di Indonesia , 

diantara perempuan usia 10-54 tahun terdapat 2.6 % yang menikah pertama 

kali pada usia kurang 15 tahun dan 23,9 %menikah usia 15-19 tahun. Menikah 

pada usia dini merupakan masalah kesehatan reproduksi karena semakin muda 

umur menikah semakin panjang rentang waktu untuk bereproduksi.  

Indonesia termasuk dalam 20 negara dengan kasus pernikahan dini 

tertinggi di dunia, yaitu urutan ke 7 dengan jumlah 1.408.000 kasus (UNICEF, 

2016). Pada tingkat ASEAN, Indonesia berada di urutan cukup tinggi yaitu ke 

dua setelah Kamboja (UNICEF, 2012). 

Badan Pusat Statistik Tahun 2017, angka prevalensi perkawinan anak 

sudah berdasarkan sebaran provinsi di seluruh Indonesia sudah mencapai 

angka yang mengkhawatirkan, yakni dengan jumlah persentase 61% (enam 

puluh satu persen),terdapat kenaikan jumlah provinsi yang menunjukkan 

1 
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angka perkawinan anak yang bertambah dari tahun 2015 yakni Provinsi 

Maluku Utara dan Provinsi Riau yang kini tergolong provinsi yang 

menunjukkan angka cukup tinggi (diatas 25%). Sedangkan provinsi 

Kalimantan Barat menempati urutan ke enam yaitu 36,74% terbesar ketiga 

setelah provinsi Kalimantan Tengah (BPS, 2017).  

Sementara itu, menurut data angka kelahiran umur 15-19 tahun pada 

kabupaten Mempawah terdapat 17,6 % wanita melahirkan pada usia 15-19 

tahun (SUSENAS,2015). 

Mahato (2016) dalam penelitiannya menyebutkan ada tiga kekuatan 

utama yang mendorong perkawinan anak yaitu kemiskinan, kebutuhan untuk 

memperkuat ikatan sosial dan keyakinan bahwa itu menawarkan 

perlindungan. Ini secara langsung mempengaruhi kesehatan dan pendidikan 

anak perempuan. 

Montazeri (2016) dalam penelitiannya menyebutkan meskipun para 

peserta tidak siap untuk menikah dan dimaksudkan untuk menunda 

pernikahan mereka, beberapa faktor seperti faktor individu dan kontekstual 

mendorong mereka untuk menikah dini. 

Apriani (2016) menyebutkan bahwa dampak pernikahan dini pada 

kesehatan pada remaja putri kehamilan dapat terjadi hiperemesis dan anemia, 

pada persalinan dapat terjadi dengan bantuan alat, dan kondisi anak saat lahir 

dapat terjadi BBLR dan dampak tidak memperoleh ASI Eksklusif . Pada 

penelitian Mubasyaroh (2016) menyebutkan bahwa pernikahan dini pada 
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remaja pada dasarnya berdampak pada segi fisik maupun biologis remaja, dan 

kehilangan kesempatan mengecap pendidikan yang lebih tinggi.  

Fenomena pernikahan dini saat ini marak terjadi, salah satu faktor 

adalah pengaruh media sosial sangat besar untuk mendorong hidup 

berpasangan. Tingginya pernikahan dini tersebut, maka diperlukan 

Pendidikan kesehatan reproduksi untuk pencegahan terhadap penikahan dini  

dengan memberikan pengetahuan dan pemahaman melalui media sosial.  

Menurut survei We Are Social tahun 2019 terdapat pengguna media 

sosial di Indonesia yang paling tinggi adalah Youtube sebesar 88 %, 

Whatsapp 83%, Facebook 81 %, dan Instagram 80 %. Data pengguna pada 

umur 18- 20 tahun lebih banyak di gunakan oleh wanita sebesar15% dan pada 

laki-laki pada umur 25-34 tahun sebesar 19 %. 

Instagram memiliki ciri menarik yakni ada batas foto ke bentuk persegi, 

mirip dengan gambar Kodak Instamatic dan Polaroid, yang sangat berbeda 

dengan rasio aspek 16:9 sekarang, yang biasanya digunakan oleh kamera 

ponsel (Salbino, 2014).  

Penelitian Ristraningsih (2017) menyebutkan bahwa terdapat pengaruh 

pendidikan kesehatan terhadap tingkat pengetahuan kesehatan reproduksi 

remaja pada siswi kelas VIII SMP Negeri 28 Semarang.  

Wahyuningtias (2018) menyebutkan remaja yang menggunakan media 

sosial instagram memiliki pengetahuan baik, sehingga adanya hubungan 

penggunaan media sosial dengan pengetahuan remaja tentang seks bebas 
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      Dari data tiga tingkat atas yang ada di Kecamatan Siantan Kabupaten 

Mempawah, peneliti mendapatkan data bahwa pada tahun 2018 ada salah satu 

sekolah yang itu Madaras Aliyah Rahmatan Lil Alamin. Di sekolah ini 

memiliki kasus tinggi pernikahan usia dini  sebanyak 4 siswi. Pernikahan 

yang terjadi dilakukan karena bererapa alasan, baik karna permintaan 

keluarga, hamil diluar nikah, dan lain-lain. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan terhadap 10 orang 

remaja tentang pengetahun dan sikap tentang pencegahan pernikahan dini, 

diketahui bahwa sebanyak 7 (70%) orang remaja mempunyai pengetahuan 

kurang baik dan 3 (30%) orang mempunyai pengetahuan baik tentang  

pencegahan pernikahan dini. Selain itu, sikap yang ditunjukkan remaja 

tentang pencegahan pernikahan dini sebanyak 6 orang (60%) orang 

mempunyai sikap kurang baik dini  dan 4 (40%) orang lainnya mempunyai 

sikap yang baik. 

Dari penelitian Nurhayati (2015) terdapat hubungan yang bermakna 

antara pengetahuan tentang pernikahan dini dengan sikap siswa terhadap usia 

pernikahan dini dengan nilai p value 0.042 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik mengadakan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Pendidikan Kesehatan Reproduksi Melalui 

Media Instagram Terhadap Pengetahun Dan Sikap Tentang Pencegahan 

Pernikahan Dini (Studi Pada Siswa/Siswi Kelas XI Madrasah Aliyah 

Rahmatan Lil Alamin di Desa Wajok Hilir)”. 
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I.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti merumuskan masalah 

pada penelitian ini adalah “Apakah ada Pengaruh Pendidikan Kesehatan 

Reproduksi Melalui Media Instagram Terhadap Pengetahun Dan Sikap 

Tentang Pencegahan Pernikahan Dini (Studi Pada Siswa/Siswi Kelas XI 

Madrasah Aliyah Rahmatan Lil Alamin di Desa Wajok Hilir)”. 

 

I.3. Tujuan Penelitian 

I.3.1. Tujuan Umum 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

pendidikan kesehatan reproduksi melalui media instagram terhadap 

pengetahun dan sikap tentang pencegahan pernikahan dini (studi pada 

siswa/siswi kelas XI Madrasah Aliyah Rahmatan Lil Alamin di Desa 

Wajok Hilir)”. 

I.3.2. Tujuan Khusus 

1. Mengetahui gambaran pengetahuan remaja tentang pencegahan 

pernikahan dini sebelum diberikan pendidikan melalui media 

instagram. 

2. Mengetahui gambaran pengetahuan remaja tentang pencegahan 

pernikahan dini sesudah diberikan pendidikan melalui media 

instagram. 

3. Mengetahui gambaran sikap remaja tentang pencegahan pernikahan 

dini sebelum diberikan pendidikan melalui media instagram. 
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4. Mengetahui gambaran sikap remaja tentang pencegahan pernikahan 

dini sesudah diberikan pendidikan melalui media instagram. 

5. Menganalisis pengaruh media instagram terhadap pengetahuan 

remaja tentang pencegahan pernikahan dini. 

6. Menganalisis pengaruh media instagram tentang sikap remaja 

tentang pencegahan pernikahan dini 

 

I.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini, yaitu: 

1. Bagi sekolah 

Bagi Sekolah sebagai tambahan dalam referensi, bahan evaluasi dan 

pihak sekolah dalam peningkatan pencegahan pernikahan dini bagi 

remaja. 

2. Bagi Dinas Kesehatan 

Sebagai acuan untuk memberikan pelayanan kesehatan. Selain itu, 

hasil penelitian ini juga dapat menjadi dasar dalam pengembangan 

program  pengetahuan dan sikap remaja mengenai pencegahan 

pernikahan dini di Indonesia. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Untuk menambah ilmu pengetahuan, wawasan dan mampu 

mengaplikasikan pendidikan kesehatan dengan media instagramterhadap 

tingkat pengetahuan dan sikap pencegahan pernikahan dini remaja 

kepada kelompok peserta didik yakni kelompok remaja di kelas XII 
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Madrasah Aliyah Rahmatan Lil Alamin di Desa Wajok Hilir sebagai 

bentuk upaya preventif dan promotif menangani masalah pengetahuan 

dan sikap remaja mengenai pencegahan pernikahan dini. 

 

I.5. Keaslian Penelitian 

Terdapat beberapa penelitian yang terkait dengan penelitian yang akan 

peneliti laksanakan, sebagaimana pada tabel berikut: 

Tabel 1.1 

Keaslian Penelitian 

Nama Judul Tempat Hasil Persamaan Perbedaan 

Veminisnai

ni (2013) 

Pengaruh 

Pemberian 

Informasi Melalui 

Facebook 

Terhadap 

Peningkatan 

Pengetahuan 

Kehamilan 

Remaja 

SMA N 1 

Wates 

Ada pengaruh 

pemberian informasi 

melalui facebook 

terhadap 

peningkatan 

pengetahuan 

kehamilan remaja 

pada siswa kelas X 

SMA N 2 Wates 

tahun 2013. 

 Variabel: 

pengetahuan 

 

 Penelitian ini 

menggunakan 

media 

instagram 

 Populasi dan 

sampel 

berbeda 

 Waktu dan 

tempat 

penelitian 

 Pencegahan 

pernikahan 

dini 

Cynthia 

(2014) 

Pengaruh 

Pemberian Materi 

Kesehatan 

Reproduksi 

SMP di 

kawasan 

Gubeg 

Hasil dari penelitian 

adalah tingkat 

pengetahuan 

sebelum intervensi 

berada dalam 

kategori sedang. 

Tingkat pengetahuan 

 Variabel: 

Pengetahuan 

remaja 

terhadap 

 Penelitian ini 

menggunakan 

media 

instagram 
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Melalui Grup 

Facebook 

Terhadap 

Pengetahuan 

Remaja 

 

setelah intervensi 

berada dalam 

kategori baik. Uji t-

test menunjukkan 

bahwa ada 

perbedaan yang 

signifi kan pada 

pengetahuan (p < 

0,05). Hasil uji 

regresi linier 

menunjukkan bahwa 

Facebook memiliki 

efek pada 

pengetahuan (p = 

0,002). Kesimpulan 

dari penelitian ini 

adalah ada 

perbedaan yang 

signifi kan pada 

pengetahuan 

responden. 

Pengetahuan 

responden setelah 

intervensi meningkat 

dibandingkan 

pengetahuan 

sebelum intervensi. 

Facebook memiliki 

pengaruh terhadap 

pengetahuan 

 

kesehatan 

reproduksi 

 Metode 

penelitian pre 

eksperimental 

Rancangan 

percobaan 

penelitian 

menggunakan 

the one group 

pre test-post 

test design 

 Populasi dan 

sampel 

berbeda 

 Waktu dan 

tempat 

penelitian 

 Pencegahan 

pernikahan 

dini 

 

Syakiri 

(2017) 

Facebook 

Messenger 

Sebagai Media 

Promosi 

Kesehatan 

Reproduksi 

Remaja Studi Di 

SMP 

Muhammadiyah 

Depok Sleman 

Yogyakarta 

 

SMP 

Muhamma

diyah 

Depok  

Hasil perhitungan 

dengan uji paired t 

test, menunjukkan 

kelompok kontrol 

dan kelompok 

perlakuan 

mengalami 

peningkatan skor 

pengetahuan secara 

statistik. Kondisi ini 

mengindikasikan 

bahwa pemberian 

perlakuan untuk 

masing-masing 

kelompok dapat 

 Variabel: 

Pengetahuan 

dan sikap 

remaja 

terhadap 

kesehatan 

reproduksi. 

 Metode 

penelitian 

penelitian 

 Penelitian ini 

menggunakan 

media 

instagram 

 Populasi dan 

sampel 

berbeda 

 Waktu dan 

tempat 

penelitian 
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meningkatkan 

pengetahuan remaja 

tentang kesehatan 

reproduksi. 

Peningkatan skor 

pengetahuan secara 

statistik ini 

bermakna bahwa 

responden 

memahami materi 

dan mempu 

menyerap materi 

yang diberikan saat 

perlakuan 

eksperimen 

semu, 

mempergunak

an kelompok 

perlakuan dan 

kelompok 

kontrol 

(nonequivalent 

control group 

design). 

 Pencegahan 

pernikahan 

dini 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



57 
 

 
 

BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

V.1 Hasil 

V.1.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

Gambar V.1 

Madrasah Aliyah Rahmatan Lil’Alamin 

        Tempat penelitian berlangsung merupakan sekolah, sekolah tersebut 

dinamai dengan Madrasah Aliyah Rahmatan Lil’Alamin, sekolah ini 

terletak di Kecamatan Siantan, Desa Wajok Hilir  Jalan Parit H. Yakop 

Wajok Hilir. Sekolah ini di pimpin oleh ibu Nur’aini, SAg. M.Pd.I dengan 

pendidikan terakhir Strata 2 (S.2) jurusan PAI (Pendidikan Agama Islam). 

Sekolah ini memiliki 19 tenaga pengajar, dengan sarana prasana yang di 

miliki berupa Kelas / Teori, Laboratorium IPA, Perpustakaan, Ruang 

Keterampilan, Ruang OSIS, Ruang UKS, Ruang Ibadah, Ruang 

Komputer, Ruang Tata Usaha, Ruang Dewan Guru, Ruang Kepala 

Madrasah dan Ruang Wk. Kepala Madrasah.  
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Adapun rumusan tujuan nasional tersebut, standar kompetensi lulusan 

satuan pendidikan Madrasah Aliyah dirumuskan sebagai berikut : 

1. Mengamalkan ajaran agama yang dianut sesuai dengan tahap 

perkembangan remaja 

2. Memahami kekurangan dan kelebihan diri sendiri 

3. Menunjukkan sikap percaya diri 

4. Mematuhi aturan-aturan sosial yang berlaku dalam lingkungan yang 

lebih luas 

5. Menghargai keberagaman agama, budaya, suku, ras, dan golongan 

sosial ekonomi dalam lingkup nasional 

6. Mencari dan menerapkan informasi dari lingkungan sekitar dan 

sumber-sumber lain secara logis, kritis, dan kreatif 

7. Menunjukkan kemampuan berpikir logis, kritis, kreatif, dan inovatif 

8. Menunjukkan kemampuan belajar secara mandiri sesuai dengan 

potensi yang dimilikinya 

9. Menunjukkan kemampuan menganalisis dan memecahkan masalah 

dalam kehidupan sehari-hari 

10. Mendeskripsi gejala alam dan sosial 

11. Memanfaatkan lingkungan secara bertanggung jawab 
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12. Menerapkan nilai-nilai kebersamaan dalam kehidupan bermasyarakat, 

berbangsa, dan bernegara demi terwujudnya persatuan dalam Negara 

Kesatuan Republik Indonesia 

13. Menghargai karya seni dan budaya nasional 

14. Menghargai tugas pekerjaan dan memiliki kemampuan untuk 

berkarya 

15. Menerapkan hidup bersih, sehat, bugar, aman, dan memanfaatkan 

waktu luang 

16. Berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan santun 

17. Memahami hak dan kewajiban diri dan orang lain dalam pergaulan di 

masyarakat 

18. Menghargai adanya perbedaan pendapat 

19. Menunjukkan kegemaran membaca dan menulis naskah pendek 

sederhana 

20. Menunjukkan keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan 

menulis dalam bahasa Indonesia dan bahasa Inggris sederhana 

21. Menguasai pengetahuan yang diperlukan untuk mengikuti pendidikan 

menengah 

 Sedangkan, tujuan madrasah yang akan dicapai dalam jangka 3-4 tahun 

mendatang adalah sebagai berikut : 
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1. Terwujudnya proses pembelajaran yang efektif ,komunikatif, 

demokratif dan berwawasan lingkungan 

2. Terwujudnya tenaga pendidik dan kependidikan yang 

profesional,inovatif,kreatif serta peduli  lingkungan 

3. Terwujudnya pengembangan potensi peserta didik yang sesuai dengan 

bakat dan 

4. Terwujudnya penyelenggaraan pendidikan yang berkualitas serta 

berakhlak mulia. 

5. Terwujudnya lingkungan bersih,indah, nyaman dan  

6. Terwujudnya perilaku yang religius serta dapat menghayati dan 

mengamalkan agamanya secara nyata. 

7. Menghasilkan lulusan yang kompeten dan mampu memanfaatkan 

fungsi lingkungan hidup 

      Sekolah ini berdiri di bawah Lembaga Pendidikan RAHMATAN LIL 

ALAMIN yang merupakan wadah persiapan pembinaan generasi muda dengan 

Visi “ Mencetak Insan Muslim yang Berilmu Pengetahuan, Beramal dan 

Bertaqwa”. Dengan jumlah prestasi 30 dari tahun 2016-2018. Prestasi pada tahun 

2018 ialah: Juara  1 Tilawah,Juara 2 Pidato Bahasa Inggris Putra, Juara 2 Karoke 

Islami Putra, Juara 1 Pidato Bhs Indonesia Putra, Juara 1 catur, Juara 3 Putri 

Tahfiz, Juara 3 Futsal, Juara 2 Lompat jauh Puri, Juara 2 Lompat jauh putra, Juara 

2 Sarhil Putra. 
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.V.1.2 Gambaran Proses Penelitian 

Tahapan proses penelitian ini dideskripsikan sebagai berikut: 

a. Tahapan persiapan 

1) M

empersiapkan kuesioner pretest dan posttest, dan satuan acara 

pembelajaran. Sebelum melakukan penelitian peneliti terlebih dahulu 

melakukan konsultasi dengan pembimbing pertama dan kedua sampai 

dinyatakan siap digunakan untuk melakukan penelitian. 

2) Mengurus dan mengajukan permohonan surat izin penelitian kepada 

Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Pontianak yang 

ditujukan kepada Kepala Madrasah Aliyah Rahmatan Lil’Alamin. 

3) Melakukan skrining untuk pemilihan sampel dengan kriteria yang 

sudah di tentukan. 

4) Menyiapkan kamera untuk dokumentasi penelitian. 

b. Tahap pelaksanaan 

Kegiatan-kegiatan tahap pelaksanaan sebagai berikut:  

1. Menemui responden setelah mendapatkan izin dari Kepala Madrasah 

Aliyah Rahmatan Lil’Alamin., dengan kegiatan sebagai berikut: 

a. Menyapa peserta dengan ramah, mengucapkan salam dan 

memperkenalkan diri. 

b. Menyampaikan topik yang akan dibicarakan dalam sesi. 

c. Menyerahkan lembar persetujuan menjadi responden (informed 

concern). 
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d. Memberikan pretest kepada responden. 

e. Mengambil foto dokumentasi penelitian selama kegiatan pretest. 

f. Melakukan pengecekan kuesioner pretest satu per satu untuk 

melihat apakah kuesioner yang diisi sudah lengkap, tidak diisi, 

atau diisi lebih dari satu. Pengecekan dilakukan agar data yang 

dikumpulkan dapat diolah dan dianalisis. 

g. Mengajak responden mengikuti akun Instagram 

h. Mencatat nama akun Instagram responden 

i. Membuat grup chat di Instagram sebagai upaya untuk mengontrol 

responden 

2.  Penyampaian materi tentang pernikahan usia dini dan dampaknya  

dengan kegiatan antara lain: 

1. Mengupload gambar-gambar materi tentang pernikahan dini  

dan dampaknya melalui media instagram. selama 7 hari di 

media Instagram pada pukul 21.00. 

3. Melakukan Post Test  

1. Memberikan posttest, mengambil foto dokumentasi penelitian 

selama kegiatan posttest, dan melakukan pengecekan kuesioner 

posttest satu per satu untuk melihat apakah kuesioner yang diisi 

sudah lengkap, tidak diisi, atau diisi lebih dari satu. 

c. Tahap akhir 

1. Melaporkan kepada Kepala Madrasah Aliyah Rahmatan 

Lil’Alamin, Pontianak bahwa penelitian telah selesai dilakukan. 
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Pihak Madrasah Aliyah Rahmatan Lil’Alamin, kemudian 

memberikan surat keterangan telah selasai melakukan penelitian. 

2. Melakukan tabulasi dan pengolahan data hasil penelitian ke dalam 

program komputer. 

3. Membuat pembahasan dan kesimpulan hasil penelitian. 

Tahapan proses penelitian digambarkan sebagai berikut: 

Gambar V.2 Alur Proses Penelitian 

 

 

  

 

 

 

 

V.1.3 Karakteristik Responden 

1. Umur  

Tabel V.1  

Distribusi Frekuensi Usia Responden 

Umur N % 

16 Tahun 9 25 

17 Tahun 17 47.2 

18 Tahun 8 22.2 

19 Tahun 2 5.6 
Sumber: Data Primer, 2019 

Berdasarkan Tabel V.1, responden dalam penelitian adalah siswa/siswi yang 

berumur 16- 19 tahun. Dapat diketahui bahwa usia yang paling banyak adalah 17 

Mengurus izin 

penelitian 

Menetapkan 
sampel sesuai 

kriteria inklusi 

dan eksklusi 

Jumlah 

sampel: 

36 orang 

Pelaksanaan 
Pretest Madrasah 

Aliyah Rahmatan 

Lil’Alamin, 

 

pendidikan kesehatan 

reproduksi tentang pencegahan 

pernikahan dini dengan media 

instagram pada siswa/siswi 

kelas XI Madrasah Aliyah 

Rahmatan Lil Alamin di Desa 

Wajok Hilir. 

Pelaksanaan 

Posttest  

Madrasah Aliyah 

Rahmatan 

Lil’Alamin 

  

Tabulasi dan 
pengolahan 

data hasil 

penelitian 

Pembahasan 

dan 

kesimpulan 
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tahun. Usia responden yang termuda adalah 16 tahun dan yang tertua pada umur 

19 tahun. 

2. Jenis kelamin 

Distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dibagi 

menjadi dua kategori yaitu laki-laki dan perempuan, disajikan pada tabel 

berikut: 

Tabel V.2 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 

Jenis kelamin n % 

Laki-laki 20 55.6 

Perempuan 16 44.4 

Jumlah 36 100.0 
                                                            Sumber: Data Primer, 2019 

Berdasarkan Tabel V.2, dapat diketahui bahwa responden dengan jenis  kelamin 

laki-laki adalah 20 orang (55,6%)  dan perempuan 16 orang (44,4%). 

3.  Pekerjaan ayah responden 

Distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan pekerjaan ayah dibagi 

menjadi empat kategori yaitu bur uh, petani, PNS dan karyawan swasta, 

disajikan pada tabel berikut: 

Tabel V.4 

Karakteristik Berdasarkan Pekerjaan Ayah Responden pada Siswa/siswi 

Kelas XI Madrasah Aliyah Rahmatan Lil Alamin  
 

Pekerjaan Ayah n % 

Buruh 5 13.9 

Petani 6 16.7 

PNS 2 5.6 

Karyawan swasta 23 63.9 

Jumlah 36 100.0 
Sumber: Data Primer, 2019 
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Berdasarkan Tabel V.4, dapat diketahui bahwa proporsi responden yang ayahnya 

bekerja sebagai karyawan swasta (52,9%) lebih banyak daripada responden yang 

ayahnya bekerja sebagai buruh (13,9%), PNS (5,6%), dan petani (16,7%). 

4.  Pendapatan ayah reponden 

Distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan pendapatan ayah dibagi 

menjadi tidak ada, dan ada, disajikan pada tabel berikut: 

Tabel V.5 

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan Ayah pada Siswa/siswi 

Kelas XI Madrasah Aliyah Rahmatan Lil Alamin 
 

Pendapatan Ayah n % 

Tidak ada 0 0,0 

Ada 36 100,0 

Jumlah 36 100 
                                                        Sumber: Data Primer, 2019 

Tabel V.6 

Karakteristik Responden Berdasarkan Kategori Pendapatan Ayah 
 

Kategori Pendapatan Ayah  n % 

>Rp 2.232.600 13 36.1 

<Rp 2.232.600 23 63.9 

Total 36 100.0 
                                              Sumber: Data Primer, 2019 

Berdasarkan Tabel V.5, dapat diketahui bahwa semua ayah responden 

(100,0%) memiliki pendapatan. Berdasrkan tabel V.6  diketahui bahwa 

kategori pendapatan ayah pada Siswa/siswi Kelas XI Madrasah Aliyah 

Rahmatan Lil Alamin >Rp 232.600 sebanyak 13 orang dan <Rp 22.32.600 

sebanyak 23 orang. Berdasarkan UMP dan UMK 2019 pada wilayah 

Kabupaten Mempawah sebesar Rp 2.232.600 (Bidang HIPK Disnakertrans 

Prov.Kalbar). 
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2.  Pendidikan ayah 

Distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan pendidikan ayah dibagi 

menjadi lima  kategori yaitu tidak sekolah/tidak tamat SD, SD, SMP,SMA, 

perguruan tinggi  sebagai berikut: 

Tabel V.7 

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Ayah pada Siswa/siswi 

Kelas XI Madrasah Aliyah Rahmatan Lil Alamin 
 

Pendidikan n % 

Tidak sekolah/tidak tamat SD 1 2.8 

SD 8 22.2 

SMP 9 25.0 

SMA 17 47.2 

Perguruan tinggi  1 2.8 

Jumlah 36 100.0 
                                              Sumber: Data Primer, 2019 

Berdasarkan Tabel V.7, dapat diketahui bahwa proporsi responden yang ayahnya 

berpendidikan SMA (41,2%) lebih banyak daripada responden yang 

berpendidikan SD (22,2%), SMP (25,0%), Perguruan Tinggi (2,8 ) dan tidak 

sekolah/tidak tamat SD (2,8%) 

3. Pekerjaan ibu 

Distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan pekerjaan ibu dibagi 

menjadi empat kategori yaitu mengurus rumah tangga, petani, PNS, dan 

pedagang, disajikan pada tabel berikut: 

Tabel V.8 

Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan Ibu pada Siswa/siswi Kelas 

XI Madrasah Aliyah Rahmatan Lil Alamin 
 

Pekerjaan Ibu n % 

Mengurus rumah tangga 31 86.1 

PNS 1 2.8 
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Karyawan swasta 4 11.1 

Jumlah 36 100.0 
                                                  Sumber: Data Primer, 2019 

Berdasarkan Tabel V.8, dapat diketahui bahwa proporsi responden yang ibunya 

mengurus rumah tangga (86,1%) lebih banyak daripada responden yang ibuya 

bekerja sebagai PNS (2,8 %), dan  karyawan swasta  (11,1%). 

4. Pendapatan ibu 

Distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan pendapatan ibu 

dibagi menjadi dua kategori yaitu tidak ada, dan ada, disajikan pada tabel berikut: 

Tabel V.9 

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan Ibu pada Siswa/siswi 

Kelas XI Madrasah Aliyah Rahmatan Lil Alamin 
 

Pendapatan Ibu n % 

Tidak ada 31 86.1 

Ada 5 13.9 

Jumlah 36 100.0 
                                                           Sumber: Data Primer, 2019 

Tabel V.10 

Karakteristik Responden Berdasarkan Kategori Pendapatan Ibu pada 

Siswa/siswi Kelas XI Madrasah Aliyah Rahmatan Lil Alamin 

 
Kategori Pendapatan Ayah  n % 

>Rp 2.232.600 5 13.9 

<Rp 2.232.600 31 86.1 

Total 36 100.0 
Sumber: Data Primer, 2019 

Berdasarkan Tabel V.9, dapat diketahui bahwa semua ayah responden 

(100,0%) memiliki pendapatan. Berdasrkan tabel V.6  diketahui bahwa kategori 

pendapatan Ibu pada Siswa/siswi Kelas XI Madrasah Aliyah Rahmatan Lil 

Alamin >Rp 2.232.600 sebanyak 5 orang (13.9%) dan <Rp 2,232.600 sebanyak 

31 orang (86.1%). Berdasarkan UMP dan UMK 2019 pada wilayah Kabupaten 

Mempawah sebesar Rp 2.232.600 (Bidang HIPK Disnakertrans Prov.Kalbar). 
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5.   Pendidikan ibu 

Distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan pendidikan ibu dibagi 

menjadi lima  kategori yaitu tidak sekolah/tidak tamat SD, SD, SMP, SMA dan 

perguruan tinggi  disajikan pada tabel berikut: 

Tabel V.11 

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Ibu pada Siswa/siswi 

Kelas XI Madrasah Aliyah Rahmatan Lil Alamin 
 

Pendidikan n % 

Tidak sekolah/tidak tamat SD 1 2.8 

SD 8 22.2 

SMP 9 25.0 

SMA 17 47.2 

Perguruan tinggi  1 2.8 

Jumlah 36 100.0 
                                             Sumber: Data Primer, 2019 

Berdasarkan Tabel V.11, dapat diketahui bahwa proporsi responden yang ibunya 

berpendidikan SMA (47,2%) lebih banyak daripada responden yang 

berpendidikan SMP (25,0%), SD (22,2%), tidak sekolah/tidak tamat SD (2,8%), 

dan perguruan tinggi (2,8%). 

6. Status perkawinan orangtua 

Distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan status perkawinan 

orangtua dibagi menjadi dua kategori yaitu kawin dan bercerai, disajikan pada 

tabel berikut: 

Tabel V.12 

Karakteristik Responden Berdasarkan 

Status Perkawinan Orangtua pada Siswa/siswi Kelas XI Madrasah Aliyah 

Rahmatan Lil Alamin 
 

Status Perkawinan n % 

Kawin 35 97.2 
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Bercerai 1 2.8 

Jumlah 36 100.0 
                                                  Sumber: Data Primer, 2019 

Berdasarkan Tabel V.12, dapat diketahui bahwa proporsi responden yang orang 

tua kawin atau masih memiliki kedua orangtua (97,2%) lebih banyak daripada 

responden yang kedua orang tuanya bercerai (2,8%). 

7. Jumlah saudara kandung 

Distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan jumlah saudara kandung, 

disajikan pada tabel berikut: 

Tabel V.13 

Karakteristik Responden Berdasarkan 

Jumlah Saudara Kandung pada Siswa/siswi Kelas XI Madrasah Aliyah 

Rahmatan Lil Alamin 
 

Jumlah Saudara Kandung n % 

Tidak ada  4 11.1 

1 orang  4 11.1 

2 orang 11 30.6 

3 orang 10 27.8 

4 orang 4 11.1 

5 orang 3 8.3 

Jumlah 36 100.0 
                                              Sumber: Data Primer, 2019 

Berdasarkan Tabel V.13, dapat diketahui bahwa proporsi responden yang 

memiliki saudara kandung sebanyak 2 orang (30,6%) lebih banyak daripada 

responden yang memiliki saudara kandung 3 orang (23,5%), 1orang,4orang ,tidak 

ada saudara (11,1%), dan 5 orang (8,3%). 

V.1.4 Uji Normalitas 

    Uji normalitas data sampel pada penelitian ini menggunakan uji alternative 

Kurtosis. Kriteria data sampel terdistribusi sacara normal apabila berada pada 
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rentang -2 sampai dengan 2 . Hasil uji normalitas data disajikan pada tabel 

berikut: 

Tabel V.14 

Hasil Uji Normalitas 
 
No Variabel Statistik Std.Eror Statistik/Std.Eror Kesimpulan 

1 Pretest 

pengetahuan 

-0.291 0.768 - 0.37 Data 

berdistribusi 

normal 

2 Pretest sikap - 0.617 0.768 - 0.80 Data 

berdistribusi 

normal 

3 Posttest 

Pengetahuan 

-0.754 0.768 - 0.98 Data 

berdistribusi 

normal 

4 Pretest 

Pengetahuan 

-1.165 0.768 -1.51 Data 

berdistribusi 

normal 
                     Sumber: Data Primer, 2019 

     Berdasarkan Tabel V.14, hasil uji normalitas data menggunakan uji alternative 

kurtosis menunjukkan bahwa data sampel pretest dan posttest variabel 

pengetahuan dan sikap tentang seksualitas berdistribusi normal. 

V.1.5 Analisis Univariat 

V.1.5.1Pengetahuan responden tentang Pernikahan Dini, sebelum dan sesudah 

diberikan intervensi. 

Berdasarkan hasil uji normalitas, menunjukkan bahwa data pengetahuan 

responden sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) diberikan intervensi 

berdistribusi normal karena nilai kurtosis berada pada rentan -2 sampai dengan 

2, sehingga pengkategorian berdasarkan pada nilai mean. Skor rata-rata 

pengetahuan responden tentang pernikahan dini sebelum dan sesudah diberikan 

intervensi disajikan sebagai berikut: 

Tabel V.15 
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Skor Pengetahuan Responden tentang Pernikahan Dini  

Sebelum (Pretest) dan Sesudah (Posttest) Diberikan Intervensi 
 

Pengetahuan Mean  SD Minimum Maksimum 

Pretest 4.94 
1.413 

 
2 8 

Posttest 7.94 
1.689 

 
5 10 

                            Sumber: Data Primer, 2019 

Berdasarkan Tabel V.15, menunjukkan terjadi peningkatan skor rata-rata 

pengetahuan tentang pernikahan dini  pada siswa-siswi  sebesar 4.94 dari skor 

mean  2± 8 saat pretest menjadi 7.94 dari skor mean 5 ± 10pada saat posttest. 

Distribusi frekuensi pengetahuan responden tentang pernikahan usia dini pada 

saat pretest dan posttest, disajikan pada tabel berikut: 

Tabel V.16 

Distribusi Frekuensi Pengetahuan Responden tentang Pernikahan Dini 

Sebelum dan Sesudah Diberikan Intervensi 
 

Pengetahuan 
Pretest Posttest 

n % n % 

Kurang Baik 17 47.2 12 33.3 

Baik 19 52.8 24 66.7 

Jumlah 36 100 36 100 
                                                                         Sumber: Data Primer, 2019 

Berdasarkan Tabel V.15, dapat diketahui bahwa pada saat pretest sebagian 

besar responden (47.2 %) memiliki pengetahuan kurang baik tentang pernikahan 

dini. Setelah diberikan intervensi dan dilakukan posttest, sebagian besar 

responden (66.7%) memiliki pengetahuan baik tentang pernikahan dini. Dengan 

demikian terjadi peningkatan pengetahuan responden tentang pernikahan dini 

sebelum dan sesudah diberikan intervensi. 

Distribusi frekuensi item-item pengetahuan responden tentang pernikahan 

dini sebelum dan sesudah diberikan intervensi disajikan pada tabel berikut: 
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Tabel V.16 

Distribusi Frekuensi Item-item Pengetahuan Responden tentang Pernikahan 

Usia Dini Sebelum dan Sesudah Diberikan Intervensi 
Sumber: Data Primer, 2019 

Berdasarkan Tabel V.16, dapat diketahui bahwa item pertanyaan yang 

mengalami penurun pada item pertanyaan pengertian trauma psikologis pada 

pernikahan dini, pada saat pretest  responden yang menjawab benar sebanyak 24 

orang (66.7%), setalah di berikan intervensi, dilakukan Postetst yang menjawab 

benar hanya 19 orang (52.8%). 

No Pertanyaan 
Pretest Posttest 

Selisih 
Benar Salah Benar Salah 

n % n % n % n % n % 

1 Apa yang di maksud 

pernikahan dini  
17 47,2 19 52,8 31 86,1 5 13,9 14 38.89 

2 Berapa usia ideal untuk 

menikah  
17 47,2 19 52,8 30 83,3 6 16,7 13 36.1 

3 Apa dampak dari pernikahan 

dini  
21 58,3 15 47,1 36 100 0 0 15 41.67 

4 apa yang di maksud trauma 

psikologis pada pernikahan 
24 66,7 12 33,3 19 52,8 17 47,2 -5 -13.89 

5 Apa resiko yang terjadi pada 

bayi saat melahirkan di usia 

dini 

22 61,1 14 38,9 33 91,7 3 8,3 11 30.56 

6 Mengapa penyebab kematian 

bayi lebih tinggi pada 

pasangan usia dini  

15 41,2 21 58,3 23 63,9 13 36,1 8 22.22 

7 Mengapa pernikahan dini 

berisiko besar terjadi kanker 

serviks 

6 15,7 30 83,3 16 44,1 20 55,6 10 27.78 

8 Salah satu penyakit menular 

seksual yaitu 
8 22.2 28 77,8 36 100 0 0 28 77.78 

9 Apa saja yang termasuk 

dalam hak reproduksi 
19 52,8 28 77,8 35 97,2 1 2,8 16 44.44 

10 Berikutyang termasuk dalam 

transisi kehidupan, yaitu 
12 33,3 24 66,7 24 66,7 12 33,3 12 33.33 

11 Termasuk ke dalam tahap 

apakah memulai kehidupan 

berkeluarga 

17 47,2 19 52,8 19 52,8 17 47,2 2 5.56 
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Item pertanyaan yang mengalami peningkatan jawaban benar tertinggi 

adalah pada penyakit menular seksual. Pada saat pretest, responden yang 

mengetahui tentang penyakit menular seksual hanya sebanyak 8 orang (22.2 %). 

Setelah diberikan intervensi dan dilakukan posttest, responden yang menjawab 

benar meningkat menjadi sebanyak 36 orang (100%). 

Item pertanyaan yang mengalami peningkatan jawaban benar tertinggi 

selanjutnya pada hak reproduksi. Pada saat pretest, responden yang mengetahui 

tentang hak reproduksi hanya sebanyak 19 orang (52,8%).  

 

V.1.5.2 Sikap Responden tentang Pernikahan Usia Dini Sebelum dan Sesudah 

Diberikan Intervensi 

Berdasarkan hasil uji normalitas, menunjukkan bahwa data sikap 

responden sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) diberikan intervensi 

berdistribusi tidak normal karena p value < 0,05, sehingga pengkategorian 

berdasarkan pada nilai mean. Skor rata-rata sikap responden tentang pernikahan 

usia dini sebelum dan sesudah diberikan intervensi disajikan pada tabel berikut: 

Tabel V.17 

Skor Sikap Responden tentang Pernikahan Dini 

Sebelum (Pretest) dan Sesudah (Posttest) Diberikan Intervensi 
 

Sikap Mean SD Minimum Maksimum 

Pretest 5.86 1,099 4 7 

Posttest 10 1,352 8 12 
                                        Sumber: Data Primer, 2019 

Berdasarkan Tabel V.17, menunjukkan terjadi peningkatan skor mean 

sikap  pernikahan dini sebesar 5.86 dari skor rata-rata 4 ± 7 saat pretest 10 

menjadi 8 ± 12 pada saat posttest. 
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Distribusi frekuensi sikap responden tentang pernikahan dini  pada saat pretest 

dan posttest, disajikan pada tabel berikut: 

Tabel V.18 

Distribusi Frekuensi Sikap Responden tentang Pernikahan Dini 

Sebelum dan Sesudah Diberikan Intervensi  
 

Sikap 
Pretest Posttest 

n % n % 

Tidak mendukung 28 77.8 22 61.1 

Mendukung 8 22.2 14 38.9 

Jumlah 36 100 36 100 
                                                             Sumber: Data Primer, 2019 

Berdasarkan Tabel V.18, dapat diketahui bahwa pada saat pretest 

responden (22.2%) memiliki sikap mendukung tentang pernikahan dini. Setelah 

diberikan intervensi dan dilakukan posttest, sebagian responden (38.9%) memiliki 

sikap mendukung tentang pernikahan dini. Dengan demikian terjadi peningkatan 

sikap responden tentang pernikahan dini sebelum dan sesudah diberikan 

perlakuan melalui media instagram. 

Distribusi frekuensi item-item pernyataan sikap responden tentang 

pernikahan dini sebelum dan sesudah diberikan intervensi disajikan pada tabel 

berikut: 
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Tabel V.19 

Distribusi Frekuensi Item-item Sikap Responden tentang Pernikahan Usia 

Dini Sebelum dan Sesudah Diberikan Intervensi 

No Pernyataan 

Pretest Posttest 

Selisih 
Setuju Tidak Setuju Setuju 

Tidak 

Setuju 
n % n % n % n % n % 

1 Menurut saya 

pernikahan dini tidak 

boleh dilakukan 

25 69,4 11 30,6 28 75,1 8 21,6 3 8.33 

2 Menurut saya pasangan 

menikah pada usia dini 

rentan terjadinya KDRT 

18 50,0 18 50,0 20 54,1 16 43,2 2 5.56 

3 Menurut saya 

pernikahan usia dini 

mempunyai banyak 

dampak negatif 

13 36,1 23 63,9 36 100 0 0 23 
63.8

9 

4 Menurut saya 

pernikahan usia dini 

beresiko terjadinya 

kematian dan bayi 

24 66,7 12 33,3 36 100 0 0 12 
33.3

3 

5 Menurut saya 

melahirkan pada usia 

dini seorang ibu tidak 

dapat menerima 

perannya sebagai ibu 

muda 

25 69,4 11 30,6 36 100 0 0 11 
30.5

6 

6 Menurut saya 

pernikahan dini terjadi 

karena faktor ekonomi 

15 41,7 21 58,3 30 81,1 6 16,2 15 
41.6

7 

7 Menurut saya 

pernikahan dini harus 

dihindari karena 

berisiko terjadinya 

kanker servik 

22 61,1 14 38,9 28 75,7 8 21,6 6 
16.6

7 

8 Menurut saya media 

massa bukan penyebab 

terjadinya pernikahan 

dini  

32 88,9 4 11,1 28 75,1 8 21,6 4 
11.1

1 

9 Menurut saya wanita 

yang melakukan 

pernikahan dini tidak 

mungki tertular 

32 88,9 4 11,1 2 5,4 34 91,9 30 
83.3

3 
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Sumber: Data Primer, 2019 

Berdasarkan Tabel V.19, dapat diketahui bahwa pada saat pretest 

responden yang paling banyak menyatakan setuju pada pernyataan yaitu 

pernikahan usia dini mempunyai banyak dampak negatif (36,1%). Setelah 

diberikan intervensi dan diberikan posttest, responden yang menyatakan setuju 

berkurang banyak  menjadi (100%).  

Responden yang menyatakan setuju paling banyak selanjutnya yaitu 

wanita yang melakukan pernikahan dini tidak mungki tertular HPV (Human 

Papiloma Virus) (88,9%). Setelah diberikan intervensi dan diberikan posttest, 

responden yang menyatakan setuju berkurang menjadi 5,4%. 

Responden yang menyatakan setuju paling banyak selanjutnya adalah sifilis 

bukan termasuk ke dalam penyakit menular seksual (22,2%). Setelah diberikan 

HPV(Human Papiloma 

Virus) 

10 Menurut saya sifilis 

bukan termasuk ke 

dalam penyakit menular 

seksual 

28 77,8 8 22,2 0 0 36 100 28 
77.7

8 

11 Menurut saya hak 

reproduksi adalah hak 

yang dimiliki oleh 

seorang semenjak 

menikah 

29 80,6 7 19,4 0 0 36 100 29 
80.5

6 

12 Menurut saya hak 

mendapatkan informasi 

kesehatan bukan 

termasuk kedalam hak 

reproduksi 

35 97,2 1 2,8 14 37,8 22 59,5 21 
58.3

3 

13 Menurut saya mencari 

kesenangan termasuk 5 

transisi kehidupan 

22 61,1 14 38,9 6 16,2 30 81,1 16 
44.4

4 

14 Menurut saya memulai 

kehidupan berkeluarga 

tidak termasuk kedalam 

5 transisi kehidupan  

5 13,9 31 86,1 0 0 36 100 5 
13.8

9 
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intervensi dan diberikan posttest, responden yang menyatakan setuju berkurang 

menjadi 0%. 

V.1.5.3 Evaluasi Media Instagram  

Distribusi frekuensi pada evaluasi Media disajikan pada table 

berikut: 

Tabel V.20  

Evaluasi Media pada Responden 

Evaluasi Media n % 

Baik 28 77.8 

Tidak Baik 8 22.2 
Sumber : Data Primer, 2019 

Berdasarkan table V.20 dapat diketahui bahwa responden yang memilih 

baik pada media Instagram sebanyak 28 reponden ( 77.8 %) dan yang memilih 

tidak baik sebanyak 8 responden (22.2 %). 

Distribusi frekuensi item-item evaluasi media pada Instagram di sajikan 

pasa tabel berikut : 

Tabel V.21 

Distriburi Frekuensi Item-item Evaluasi Media Instagram 

No Kriteria 

Skor 

Baik Cukup Kurang 

n % n % n & 

1 Gagasan 35 97.2 1 2.8 0 0 

2 Kesederhanaan 29 80.6 7 19.4 0 0 

3 Keterpaduan 29 80.6 7 19.4 0 0 

4 Penekanan Pada 

Pokok pesan 

29 80.6 6 16.7 1 2.8 

5 Kombinasi warna 25 69.4 11 30.6 0 0 

6 Relevansi dengan 

tujuan 

31 86.1 5 13.9 0 0 

7 Informasi  30 83.3 5 13.9 1 2.8 

8 Keterbacaan 27 75 9 25 0 0 
Sumber : Data Primer, 2019 
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Berdasarkan Tabel V.21, dapat diketahui bahwa item tertinggi pada 

evaluasi media yang dilakukan oleh responden adalah  pada relevansi media 

dengan tujuan pembahasan tentang pernikahan usia dini sebanyak 31 orang 

(86.1%), dan terendah pada evaluasi media kombinasi warna sebanyak 25 orang 

(69.4 %). 

 

 

V.1.6 Analisis Bivariat 

V.1.6.1Perbedaan Pengetahuan Responden tentang Pernikahan Usia Dini 

Sebelum dan Sesudah Diberikan Intervensi 

Berdasarkan hasil uji normalitas data, menunjukkan bahwa data 

pengetahuan responden tentang pernikahan usia dini pada saat pretest dan 

posttest berdistribusi  normal, sehingga digunakan uji Paired Sample T Test 

untuk mengetahui perbedaan rata-rata pretest dan posttest pengetahuan 

responden tentang pernikahan dini. Hasil uji  Paired Sample T Test 

pengetahuan responden tentang pernikhan dini sebelum dan sesudah diberikan 

perlakuan melalui media instagram dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel V.22 

Hasil Uji Hipotesis dengan Uji Paired Sampel T Test 

Pengetahuan Responden tentang Pernikahan Dini 
 

Pengetahuan 

Responden tentang 

Pernikahan Dini 

Pre-test Post-test 
Mean  

Selisih 

P-

value Mean 
Std. 

Deviasi 
Mean 

Std. 

Deviasi 

4.94 1.413 7.94 1.689 3 0.000 
    Sumber: Data Primer, 2019 
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Berdasarkan Tabel V.22, diperoleh nilai p value 0,000 < 0,05, maka H0 

ditolak dan Ha diterima, artinya ada perbedaan yang bermakna antara 

pengetahuan tentang pernikahan dini sebelum dan sesudah diberikan perlakuan 

melalui media instagram pada siswa siswi Madrasah Aliyah Rahmatan 

Lil’Alamin.  

 

V.1.6.2 Perbedaan Sikap Responden tentang Pernikahan Usia Dini Sebelum dan 

Sesudah Diberikan Intervensi 

Berdasarkan hasil uji normalitas data, menunjukkan bahwa data sikap 

responden tentang pernikahan dini pada saat pretest dan posttest berdistribusi 

normal, sehingga digunakan uji Paired Sample T Test untuk mengetahui 

perbedaan rata-rata pretest dan posttest sikap responden tentang pernikahan dini. 

Hasil uji statistik t berpasangan sikap responden tentang pernikahan dini sebelum 

dan sesudah diberikan intervensi disajikan pada tabel berikut: 

Tabel V.23 

Hasil Uji Hipotesis dengan Uji Paired Sampel T Test 

Sikap Responden tentang Pernikahan Dini 

Pengetahuan 

Responden tentang 

Pernikahan Dini 

Pre-test Post-test 
Mean  

Selisih 

P-

value Mean 
Std. 

Deviasi 
Mean 

Std. 

Deviasi 

5.86 1.099 10.00 1.352 4.14 0.000 

 
Sumber: Data Primer, 2019 

Berdasarkan Tabel V.21, diperoleh nilai p value 0.000 < 0,005 maka H0 

ditolak dan Ha diterima, artinya ada perbedaan yang bermakna antara sikap 

tentang pernikahan dini sebelum dan sesudah diberikan perlakuan melalui media 

Instagram. 
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V.2 Pembahasan 

V.2.1 Perbedaan Pengetahuan Responden tentang Pernikahan Dini 

Sebelum dan Sesudah Diberikan Perlakuan Melalui Media Sosial 

Instagram  

Pada analisis bivariat dilakukan uji Paired Sample T Test, 

menunjukkan ada perbedaan yang bermakna antara pengetahuan 

tentang Pernikahan Dini Sebelum dan Sesudah Diberikan Perlakuan 

Melalui Media Sosial Instagram  (p value = 0,000). Ini berarti, 

postingan materi melalui mediai instagram yang diberikan berpengaruh 

terhadap pengetahuan responden tentang pernikahan dini. Berdasarkan 

analisis univariat, skor rata-rata pengetahuan responden tentang 

pernikahan usia dini meningkat sebesar 4.94 dari skor mean  2± 8 saat 

pretest menjadi 7.94 dari skor mean 5 ± 10 pada saat posttest. 

Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan pada saat pretest 

diperoleh sebanyak 17 orang (47.2%) yang memiliki pengetahuan 

kurang baik tentang pernikahan dini. Setelah dilakukan intervensi 

dengan memberikan materi melalui media instagram dan dilakukan 

posttest diperoleh sebanyak 24 orang (66.7%) yang memiliki 

pengetahuan baik tentang pernikahan dini. Artinya, terjadi peningkatan 

pengetahuan responden tentang pernikahan dini sebesar 66.7% setelah 

diberikan intervensi.  

Pada saat pretest, masih banyak responden yang keliru menjawab 

item-item pertanyaan pengetahuan tentang pernikahan din. Responden 
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paling banyak menjawab salah pertanyaan nomor 7 tentang dampak 

pernikahan dini sebanyak 30 orang (83.3%).pertanyaan nomor 8 

tentang penyakit menular seksual sebanyak 28 orang (77,8 %), dan 

nomor 9 tentang hak reproduksi  sebanyak 28 orang (77,8%) 

Pada saat posttest, terjadi penurunan jumlah responden yang 

menjawab salah item-item pertanyaan pengetahuan tentang pernikahan 

dini. Responden yang menjawab benar pertanyaan nomor 3 tentang 

dampak pernikahan dini bertambah  menjadi sebanyak 36 orang orang 

(100%), pertanyaan nomor 8 tentang penyakit menular seksual 

meningkat menjadi sebanyak 36 orang (100%), dan pertanyaan nomor 9 

tentang hak reproduksi meningkat menjadi sebanyak 35 orang (97,2%). 

 Hasil dari peniliaian peritem-item terdapat nilai yang menurun pada 

hasil pretest dan posttest yaitu pada item soal pengertian trauma 

psikologis pada pernikahan dini. Pada saat dilakukan pretest nilai yang 

benar sebanyak 24 orang dan saat dilakukan posttest nilai yang benar 

sebanyak 19 orang.  

Jawaban yang di jawab salah oleh  responden sebanyak 16 orang 

adalah pada jawaban pengecoh yaitu tidak dapat melanjutkan 

pendidikannya sehingga menimbulkan rasa marah dan penyesalan.  

Pada intervensi untuk gambar trauma psikologis di lakukan pada hari ke 

5 intervensi.  

Penelitian ini sejalan dengan Ravi (2018) bahwa terdapat 

perbedaan pengetahuan gizi remaja sebelum dan sesudah perlakuan 
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pada kelompok Pendidikan gizi remaja dengan media sosial (Instagram 

dan Facebook) dengan nilai rata-rata selisih 1.52 dan p value 0.000 . 

Pengetahuan adalah hasil yang didapat setelah orang melakukan 

penginderaan terhadap obyek tertentu. Pengetahuan merupakan 

pedoman dalam membentuk tindakan seseorang. Berdasarkan 

pengalaman menunjukkan bahwa perilaku yang didasari oleh 

pengetahuan lebih langgeng daripada perilaku yang tidak didasari 

pengetahuan (Induniasih & Ratna, 2017).  

Proses pembentukan pengetahuan dimulai saat informasi dari 

media massa ditangkap melalui proses persepsi kemudian disimpan dan 

ditampilkan kembali melalui ingatan. Remaja menyesuaikan diri 

dengan informasi yang diperolehnya dengan dua cara yaitu asimilasi 

dan akomodasi. Asimilasi adalah menggabungkan informasi baru ke 

dalam pengetahuan yang telah dimilikinya sedangkan akomodasi adalah 

penyesuaian diri terhadap informasi baru (Santrock, 2003).  

Media massa merupakan jendela yang memungkinkan masyarakat 

melihat peristiwa yang terjadi di luar, cermin berbagai peristiwa yang 

terjadi di masyarakat dan merefleksikan apa adanya, alat penyeleksi 

berbagai peristiwa yang terjadi di masyarakat, alat penterjemah dan 

penunjuk arah berbagai ketidakpastian atau alternatif yang beragam, 

forum untuk mempresentasikan informasi dan ide-ide kepada khalayak, 

sehingga memungkinkan terjadinya tanggapan dan umpan balik, partner 
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komunikasi yang memungkinkan terjadinya komunikasi interaktif 

(McQuail, 2000).  

Media massa melahirkan informasi sebagai pengetahuan oleh 

seluruh penggunanya. Menurut teori Notoatmodjo (2011) menyebutkan 

peningkatan pengetahuan tidak mutlak diperoleh dari pendidikan 

formal, akan tetapi juga dapat diperoleh pada pendidikan non formal 

seperti mengikuti penyuluhan untuk mendapat informasi baru, 

penggunaan media massa. Dan dengan adanya informasi baru mengenai 

sesuatu hal memberikan landasan kognitif baru bagi terbentuknya 

pengetahuan terhadap hal tersebut. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya oleh Abdul Hakim (2016) 

diketahui  pengaruh antara banyaknya media massa dengan tingkat 

pengetahuan kesehatan reproduksi pada remaja SMAN 1 Purwokerto 

didapatkan hasil, pada 155 responden kelas X SMAN 1 Purwokerto 

diperoleh data yaitu terdapat 128 siswa ( 79,4%) yang banyak 

menggunakan media massa dan hanya 27 siswa (20,6%) yang 

dinyatakan sedikit menggunakan media massa untuk memperoleh 

informasi tentang kesehatan reproduksi. Jenis media massa yang paling 

banyak mereka gunakan adalah internet yaitu sebanyak 22,78 %, 

kemudian majalah 15,85%, koran 12,74%, televise 12,36%, buku 

10,77%, radio 9,84%, pamflet 9,65% dan terakhir VCD/ DVD hanya 

6,01%. 
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Pengaruh dari media massa yang merupakan bagian dari media 

informasi menurut Fleur dan Ball (Bungin, 2001) dapat mempengaruhi 

pengetahuan seseorang, sehingga makin banyak informasi yang didapat 

dari media massa tingkat pengetahuan seseorang akan semakin tinggi.  

Materi pernikahan dini yang diberikan meningkatkan pengetahuan 

remaja sebesar 4.94 dari skor mean  2± 8 saat pretest menjadi 7.94 dari 

skor mean 5 ± 10 pada saat posttest dan selisih mean 3. Adanya 

perbedaan pengetahuan yang signifikan antara sebelum dan sesudah 

diberikan intervensi mengindikasikan bahwa pemberian intervensi 

materi menggunakan instagram meningkat.  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 

intervensi/perlakuan pemberian materi melalui intagram dapat 

meningkatkan pengetahuan tentang pernikahan dini pada siswa-siswi 

Madrasah Aliyah Rahmatan Lil’Alamin. Diharapkan para siswa-siswi 

dapat mengaplikasikan dalam tindakan dan perilaku keseharian dalam 

membedakan berbagai persoalan dan dapat mencari solusi yang 

responsif berkaitan dengan persoalan kehidupan yang dihadapinya baik 

di dalam maupun di luar lembaga pemasyarakatan.  

V.2.2  Perbedaan Sikap Responden tentang Pernikahan Usia Dini 

Sebelum  dan Sesudah Diberikan Intervensi Media Instagram 

Pada analisis bivariat dilakukan uji Paired Sampel T Test , 

menunjukkan ada perbedaan yang bermakna antara sikap tentang 

Pernikahan Dini Sebelum dan Sesudah Diberikan Perlakuan Melalui 
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Media Sosial Instagram  (p value = 0,000). Ini berarti, postingan materi 

melalui mediai instagram yang diberikan berpengaruh terhadap sikap 

responden tentang pernikahan dini. Berdasarkan analisis univariat, Skor 

rata-rata sikap responden meningkat sebesar skor rata-rata 4 ± 7 saat 

pretest 10 menjadi 8 ± 12 pada saat posttest. 

Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan pada saat pretest 

diperoleh sebanyak 8 orang (22.2%) yang mendukung tentang 

pernikahan dini. Setelah dilakukan intervensi dengan memberikan 

materi melalui media instagram dan dilakukan posttest diperoleh 

sebanyak 22 orang (61.1%) yang yang tidak mendukung pernikahan 

dini. Artinya, terjadi peningkatan sikap responden tentang pernikahan 

dini sebesar 61,1 % setelah diberikan intervensi.  

Pada saat pretest responden yang paling banyak menyatakan tidak 

setuju pada pernyataan nomor 3 yaitu pernikahan usia dini mempunyai 

banyak dampak negatif (63.9%)., pernyataan yang setuju pada nomor  9 

yaitu wanita yang melakukan pernikahan dini tidak mungkin tertular 

HPV (Human Papiloma Virus) sebanyak (88,9%) .  

Setelah diberikan intervensi dan diberikan posttest, responden 

yang menyatakan setuju pada pernyataan nomor 3 berkurang banyak  

menjadi (100%) menjawab setuju akan dampak negatir dari pernikahan 

dini, pernyataan nomor 9  berkurang menjadi (5,4%) setuju pernikahan 

dini dapat menularkan HPV. 
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Dari hasil pretest dan posttest pada pernyataan nomor 11 dan 14 

mengalami kenaikan sebesar 100 %, karena pada pemasukan gambar ke 

instagram dilakukan pada hari terakhir intervensi. 

Pada hasil pretest dan posttest masih terdapat pernyataan yang 

mengalami penurunan yaitu pada pernyataan media massa bukan 

penyebab terjadinya pernikahan dini. Masih terdapat 28 responden 

(75.1%) yang masih setuju bahwa media massa bukan penyebab dari 

pernikahan dini. 

Memasukan gambar penyebab terjadinya pernikahan dini pada 

hari ke 2 intervensi. Salah satu penyebab tidak terjadi nya peningkatan 

karena paparan sudah lama dari hari dilakukan posttest. 

Menurut Induniasih dan Ratna (2017) menyatakan sikap adalah 

suatu kecenderungan untuk merespons baik positif maupun negatif 

terhadap seseorang, situasi ataupun suatu objek tertentu. Sikap 

merupakan suatu penilaian emosional atau afektif (berupa perasaan 

senang, benci, dan sedih), kognitif atau pengetahuan tentang suatu 

objek, dan konatif atau kecenderungan bertindak.  

Notoatmodjo (2011) mengatakan bahwa perwujudan sikap tidak 

dapat dilihat langsung, namun terlebih dahulu ditafsirkan dari perilaku 

yang tertutup. Sikap dianggap belum berupa suatu aktivitas atau 

tindakan, tetapi kecenderungan atas tindakan dari sebuah perilaku. 

Sikap masih menjadi suatu reaksi tertutup terhadap perilaku-perilaku 
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kesehatan yang dikenalkan. Sikap dapat juga berupa kesiapan untuk 

melakukan reaksi terhadap perilaku kesehatan. 

Perubahan sikap yang terjadi pada responden menurut asumsi 

peneliti karena adanya peningkatan pengetahuan yang dapat 

membentuk sikap positif sehingga berpengaruh pada perilaku 

responden. Peningkatan pengetahuan responden tentang pernikahan 

usia dini akan berdampak pada perubahan sikap dan perilaku responden 

dalam membedakan berbagai masalah  dan akan dapat mencari solusi 

yang responsif berkaitan dengan masalah yang dihadapinya.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Fatkhur (2017), 

menunjukkan bahwa ada perbedaan antara sikap sebelum dan sesudah 

intervensi berupa pemutaran Film Mancur dengan hasil 52 % responden 

memiliki sikap yang baik, pada hasil uji statistik diperoleh p value 

0,0001. 

Pada penelitian ini terdapat perbedaan bermakna antara sikap 

remaja tentang pernikahan dini sebelum dan sesudah diberikan 

intervensi melalui instagram dengan(p value = 0,000). Materi yang 

diberikan melalui instagram meningkatkan pengetahuan remaja tentang 

pernikahan dini sebesar skor rata-rata 5.86 dari skor rata-rata 4 ± 7 saat 

pretest 10 menjadi 8 ± 12 pada saat posttest. Sikap yang tidak 

mendukung pernikahan dini sebanyak 77.8% 

Rerata adanya perbedaan sikap yang signifikan antara sebelum 

dan sesudah diberikan intervensi mengindikasikan bahwa intervensi 
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melalui instagram dapat memberikan perubahan sikap (afektif) pada 

siswa-siswi Madrasah Aliyah Rahmatan Lil’Alamin. Perubahan sikap 

tersebut disebabkan karena adanya peningkatan pengetahuan tentang 

pernikhan dini. Intervensi materi melalui instagran mampu memberikan 

perubahan sikap dan cara pandang pada siswa-siswi Madrasah Aliyah 

Rahmatan Lil’Alamin tentang pernikahan dini. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan Intervensi materi 

melalui instagran sangat cocok pada siswa-siswi Madrasah Aliyah 

Rahmatan Lil’Alamin tentang pernikahan dini karena dapat 

meningkatkan sikap tentang pernikahan usia dini. Diharapkan siswa-

siswi Madrasah Aliyah Rahmatan Lil’Alamin dapat mengaplikasikan 

materi yang diberikan dalam menghadapi setiap masalah dan mencari 

solusi dari pembelajaran yang telah dilakukan. 

V.3 Keterbatasan Penelitian 

1. Dalam penelitian ini peneliti tidak dapat mengontrol responden saat 

melakukan intervensi. 

2. Peneliti melakukan intervensi di saat waktu yang kurang efektif karena 

dilakukan pada bulan Ramadhan, sehingga sulit untuk menentukan waktu yang 

efektif.  

3. Penelitian ini masih mengalami penurunan pada item-item soal tertentu karena 

terlalu lama nya intervensi dan perbedaan topik yang di bahas setiap intervensi 

selama 7 hari. 
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4. Peneliti melakukan intervensi dengan materi yang berbeda tiap harinya 

sehingga dapat menghasilkan hasil yang tidak maksimal pada materi yang di 

upload pertama kali 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



90 
 

 
 

BAB VI 

PENUTUP 

VI.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan pada bagian 

sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Ada perbedaan yang bermakna antara pengetahuan tentang pernikahan 

dini sebelum dan sesudah diberikan intervensi materi melalui instagram  

pada siswa-siswi Madrasah Aliyah Rahmatan Lil’Alamin dengan nilai 

rerata pretest 4.94 dan posttest 7.94, dengan nilai selisih mean 3  (p 

value = 0,000). 

2. Ada perbedaan yang bermakna antara sikap pernikahan dini sebelum 

dan sesudah diberikan intervensi materi melalui instagram  pada siswa-

siswi Madrasah Aliyah Rahmatan Lil’Alamin dengan nilai rerata pretest 

5.86 dan nilai rerata posttest 10 dengan nilai selisih mean  4.14  (p value 

= 0,000). 

 

VI.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan, maka dapat diberikan saran-saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi Siswa-Siswi Madrasah Aliyah Rahmatan Lil’Alamin  

a. Lebih bijak dalam penggunaan media sosial seperti instagram dalam 

mencari sumber informasi khususnya tentang pernikahan dini. 

b. Fokus dalam menyelesaikan pendidikan yang sedang ditempuh saat 

ini, sebagai bentuk menjalankan 5 transisi kehidupan yang baik. 

 

90 



91 
 

 
 

c. Mempersiapkan diri sebaik mungkin dari segi ekonomi, 

kesehatan,dan pendidikan untuk pernikahan yang baik di masa 

mendatang 

 

2. Bagi Madrasah Aliyah Rahmatan Lil’Alamin 

a. Membuat program konseling khusus tentang kesehatan reproduksi 

untuk siswa-siswi Madrasah Aliyah Rahmatan Lil’Alamin secara 

berkesinambungan. 

b. Melakukan kerja sama dengan institusi terkait untuk memberikan 

informasi kesehatan kepada siswa-siswi Madrasah Aliyah 

Rahmatan Lil’Alamin. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

a. Membuat media yang lebih menarik baik dari segi warna, 

penekanan pada pokok bahasan dan informasi 

b. Memperluas isi materi pernikahan dini terutama pada faktor-faktor 

pernikahan dini dan dampaknya dengan contoh-contoh yang mudah 

dipahami responden.  

c. Melakukan intervensi dalam satu pokok bahasaan 

d. Dapat mengontrol responden saat melakukan intervensi melalui 

media sosial dengan cara menentukan tempat dan waktu yang 

efektif. 
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